
EVALUASI 

Proses Pemilihan Umum Presiden & Wakil Presiden, DPR RI, DPD, DPRD Provinsi, 

DPRD Kab/Kota tahun 2024 tentunya masih banyak kekurangan dalam pelaksanaannya. 

Sesuai dengan kondisi yang ditemui dilapangan saat pengawasan Pemilu 2024, Panwaslu 

Kecamatan Ngargoyoso melihat ada beberapa hal yang bisa dijadikan bahan evaluasi agar 

pelaksanaan Pemilu kedepan lebih baik dari sebelumnya. Hal tersebut antara lain : 

Pertama, Terkait dengan teknis pengawasan, perlu ditambahkan personil Pengawas 

Pemilihan Umum Kelurahan/Desa. Dimana ada beberapa desa di wilayah Kecamatan 

Ngargoyoso memiliki luas wilayah yang cukup luas dan jumlah penduduk yang lebih banyak 

dibanding Desa yang lain. Sehingga tidak cukup diawasi oleh satu orang Pengawas Pemilu 

Kelurahan/Desa.  

Kedua, melihat dari pengalaman pemilu sebelumnya bahwa banyak petugas 

penyelenggara pemilu baik Pengawas TPS maupun KPPS yang mengalami kelelahan dan 

keluhan kesehatan lainnya saat bertugas, sehingga diperlukan antisipasi adanya petugas 

kesehatan minimal satu desa satu tenaga kesehatan yang tersedia dilapangan pada saat 

pemungutan dan perhitungan suara sampai selesai. Selain itu juga ketepatan waktu dalam 

memberikan vitamin tambahan kepada petugas penyelenggara pemilu. 

Ketiga, penggunaan aplikasi Sirekap yang tidak maksimal dan banyak kesalahan dalam 

membaca data dari C hasil Plano menuai banyak pro kontra sehingga menjadi catatan tersendiri 

bagi KPU. Perlunya mempersiapkan alat bantu yang lebih baik lagi dan sudah teruji tentu akan 

memudahkan dalam penyelenggaraan pemilu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VIII 

REKOMENDASI 

Sesuai dengan beberapa kendala dan dinamika yang terjadi saat pelaksanaan Pemilu 

tahun 2024. Ada beberapa hal yang Panwaslu Kecamatan Ngargoyoso rekomendasikan untuk 

penyempurnaan penyelenggaraan Pemilu kedepan, yaitu : 

1. Peningkatan Sumber Daya Manusia terkait dengan Bimbingan Teknis dan 

pemahaman akan regulasi kepemiluan agar lebih bisa ditingkatkan dan 

disempurnakan terkait dengan pemahaman personil pengawas pemilu secara 

berjenjang. 

2. KPU dan jajarannya lebih terbuka dan lebih professional dalam menyajikan data 

terkait dengan kepemiluan. 

3. Regulasi kepemiluan baik itu PKPU maupun Perbawaslu terkesan kurang cepat 

diterbitkan dalam setiap tahapan pemilu yang akan segera dilaksanakan. 

4. Perbaikan dan penyempurnaan Undang-Undang Pemilu agar pelaksanaan 

pemilu kedepan lebih bisa menjerat sanksi kepada semua pihak yang 

melanggar. 

5. Penyempurnaan sistem pelaporan berbasis online untuk menunjang kerja 

pengawasan kedepan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IX 

KESIMPULAN 

Pada pelaksanaan pengawasan Pemilu Serentak tahun 2024 di Kecamatan Ngargoyoso 

bisa dikatakan berjalan dengan lancar, aman, damai dan terkendali. Kerjasama semua pihak 

berjalan dengan optimal, hal ini terlihat dengan kesiapan semua stakeholder dalam pelaksanaan 

semua tahapan pemilu di Kecamatan Ngargoyoso. Partisipasi masyarakat untuk menggunakan 

hak pilihnya mengalami peningkatan yang signifikan dibanding pada pelaksanaan Pemilu 

sebelumnya.  

Paradigma pencegahan yang lebih diutamakan dalam pengawasan pemilu membuat 

masyarakat lebih paham mengenai hal-hal yang harus ikut diawasi oleh masyarakat pada saat 

penyelenggaraan pemilu. Penggunaan social media yang lebih komprehensif juga membuat 

masyarakat lebih tertarik untuk melaksanakan pengawasan pemilu. Diharapkan kedepan 

masyarakat lebih pro aktif lagi dalam menyampaikan laporan ataupun informasi awal terkait 

pelanggaran pemilu yang sering ditemui di lingkungan mereka masing-masing. 

 


